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BAB II 
 

DESKRIPSI OBJEK DAN WILAYAH PENELITIAN 
 
 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai objek yang menjadi bahan penelitian. 
 

A. Representasi Wanita Karier Di Media 
 

Setiap media memiliki penggambaran pada wanita karier yang berbeda- 

beda. Pada jurnal yang berjudul “Wanita dalam Surat Kabar (Representasi 

Wanita Karier dalam Rubrik Pesona Harian Kompas Edisi Januari-Februari 

2016) dapat disimpulkan bahwa gambaran wanita karier pada media massa 

dalam rubrik Persona tidak ditampilkan sebagai suatu kelompok diskriminan. 

Sosok yang ditampilkan pada rubrik tersebut adalah manusia yang berperan baik 

dalam keluarga. Rubrik Persona menampilkan representasi wanita karier sebagai 

wanita yang aktif dalam mengambil tindakan atas dirinya didasari oleh apa yang 

diinginkan, mementingkan pendidikan, memikirkan bidang yang ia tekuni 

sekaligus tetap peduli dengan kondisi lingkungan sekitarnya. 

Gambaran lain muncul dalam penelitian “Gambaran Wanita Karier 

dalam Program News For Woman SBO TV” yang menyimpulkan bahwa wanita 

karier yang digambarkan oleh tayangan News For Woman masuk ke dalam 

kategori kelas sosial atas dengan berbagai faktor yang dilihat, yaitu pekerjaan 

atau profesi dan gaya hidup. Gaya hidup wanita karier terlihat dengan pertanyaan 

langsung tentang hobi atau pun dengan pertanyaan tidak langsung. Gaya hidup 

wanita karier diperlihatkan bahwa memiliki hobi belanja dan juga melakukan 
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perawatan kecantikan, serta memilih olahraga yang cenderung dilakukan oleh 

kelas sosial atas seperti jogging dan golf. 

Pada jurnal yang ditulis oleh Souha R. Ezzedeen mengenai gambaran 

wanita karier dalam film hollywood. Dari beberapa film hollywood yang 

disebutkan dalam penelitian Ezzedeen menunjukkan bahwa wanita karier dapat 

digambarkan sebagai orang yang ambisius dan dapat melakukan apa saja dalam 

persaingan antar rekan kerja. (Sabbani, 2022). Sedangkan pada film Indonesia, 

dalam jurnal “Representasi Perempuan dalam Industri Sinema” (2014), 

disimpulkan bahwa kehadiran perempuan dalam film ternyata tidak mendapat 

tempat yang diperhitungkan dari segi kemampuan akting yang mereka 

perlihatkan. Sebaliknya, banyak kehadiran dan peran perempuan dalam industri 

film hanya sekedar mengandalkan fisik. Selain itu pada jurnal “Representasi 

Perempuan Indonesia dalam Komunikasi Visual” disebutkan bahwa gambaran 

perempuan dalam stereotip tradisional masih mendominasi. Adanya sutradara 

perempuan tidak mengangkat perempuan dengan merepresentasikan kaumnya 

secara cerdas. 

Hadirnya feminisme dan kampanye tentang kesetaraan gender pada 

media, perempuan tidak lagi digambarkan sebagai pemanis atau lawan main 

saja, namun mendapatkan kesempatan sebagai tokoh utama dengan jalan cerita 

yang menarik. Sudah banyak film di Indonesia yang membahas mengenai 

perempuan dan menjadikannya sebagai tokoh utama. Seiring berkembangnya 

zaman dan masuk era modern, tokoh wanita tidak lagi hanya di ranah domestik 

saja namun sudah masuk ke ranah publik, atau sering juga disebut sebagai wanita 
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karier. Beberapa film Indonesia yang menampilkan wanita karier adalah Critical 

Eleven (2017), Wanita Tetap Wanita (2013), Imperfect (2019) 

 
 

B. Film Devil On Top 
 

Film Devil On Top merupakan salah satu film Indonesia dengan genre 

drama, komedi-romantis. Film ini dirilis pada tanggal 25 Juni 2021 dan dapat 

ditonton pada Disney+ Hotstar. Proses pengambilan gambar dimulai pada 

tanggal 2 Februari 2021. Proses shooting film Devil On Top dilakukan selama 

satu minggu di daerah Jakarta Film Devil On Top merupakan salah satu film 

kolaborasi antara MD Pictures dan Umbara Brothers Film. Devil On Top 

disutradarai oleh Anggy Umbara sekaligus sebagai penulis bersama Rayhan 

Dharmawan. Film berdurasi 107 menit ini diproduseri oleh Manoj Punjabi. 

Devil On Top mendapat rating 5,5/10 di IMDb. Selain proses produksi terdapat 

juga sesi pemotretan untuk poster film. Official trailer dari Devil on Top pada 

tanggal 11 Juni 2021. Setelah film tayang, muncul video-video behind the scenes 

dan juga games bersama para pemain sebagai media promosi. Selain melalui 

akun MD Pictures sebagai media promosi, pada akun pemeran juga dilakukan 

promosi, seperti upload poster film, trailer, dan sebagainya. 

 
 

C. MD Pictures 
 

MD Pictures merupakan salah satu perusahaan film di yang sudah berdiri 

tahun 6 September 2008 di Jakarta. MD Pictures didirikan oleh Dhamoo Punjabi 

dan Manoj Punjabi. Sebelum menjadi MD Pictures, sebelumnya tergabung 
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bersama dengan MD Entertainment. Tahun 2007, MD Entertainment berhasil 

dengan film “Ayat-ayat Cinta”. Film tersebut memecah rekor sebagai film paling 

laris. Akhirnya tahun 2008 terbentuklah MD Pictures. Dilansir dari website 

mdpictures.com, pada tahun 2018, MD Pictures menjadi pionir dan meraih 

penghargaan sebagai salah satu perusahaan film pertama yang terdaftar di 

Indonesia Stock Exchange. 

Karya dari MD Pictures memiliki banyak genre seperti horor, drama, 

komedi, dan romantis. Sudah banyak film yang tayang sejak 2008 seperti KKN 

di Desa Penari (2022), Di Bawah Umur (2020), Asih (2018), Danur: I Can See 

Ghosts (2017), Rudy Habibie (2016), Hantu Jembatan Ancol (2008), dan masih 

banyak lagi. Film-film produksi MD Pictures banyak yang diminati oleh 

masyarakat baik di layar lebar maupun streaming online. 

Melalui karya-karyanya, MD Pictures mendapat banyak penghargaan. 

Banyak penghargaan berkat film yang dibuat serta penghargaan dari para aktor. 

Penghargaan terbaru yang diraih oleh MD Pictures adalah film Kukira Kau 

Rumah yang meraih rekor MURI sebagai film yang memiliki “Penonton 

Terbanyak di Masa Pandemi”. Penghargaan MURI lainnya dinobatkan kepada 

film Ayat-ayat Cinta. Selain itu juga ada penghargaan dari Akademi Film 

Indonesia dengan kateogori “Film Terlaris 2013” kepada film Habibie & Ainun, 

dan Movie Of The Year 2013. 
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D. Sinopsis 
 

Gambar 2 Poster Film Devil On Top 
 

Perusahaan digital marketing, Facade, kedatangan bos baru, Sarah (Cinta 

Laura Kiehl). Sarah membuat Angga (Angga Yunanda) dan rekan kerjanya, 

Richard (Kenny Agustin), Boni (Lolox), dan Rudi (Joshua Suherman), merasa 

bekerja seperti di bawah pengawasan setan di neraka. Suatu hari, Angga melihat 

selembar kertas yang berisi nama para pegawai Facade. Ia berpikir bahwa nama 

karyawan yang ada di daftar tersebut akan dipecat oleh perusahaan. Angga 

bersama teman-teman memilki rencana untuk menjatuhkan Sarah dari 

jabatannya sebelum mereka dipecat. Ide-ide gila muncul dari Angga dan teman- 

teman. Richard yang terobsesi untuk mengincar jabatan di Facade pun 

melakukan hal yang sama dengan teman-temannya untuk menjebak Sarah agar 

Sarah dipecat. Angga memilih cara yang paling ekstrim dibanding teman-teman 
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yang lain, yaitu mendekati Sarah secara pribadi. Tanpa diduga, Angga yang 

sedang menjalankan misinya itu malah jatuh cinta dengan Sarah, begitu pun 

sebaliknya. Bagaimana misi yang dijalankan Angga? Apakah Angga tetap fokus 

pada misinya, atau malah menjadi di pihak Sarah? 

 
 

E. Karakter dan Pemeran Utama dalam Film Devil On Top 
 

1. Cinta Laura Kiehl (Sarah) 
 

Cinta Laura Kiehl merupakan salah satu artis dan penyanyi yang sudah 

berkarier sampai Internasional. Artis yang akrab disapa Cinta Laura ini lahir 

pada 17 Agustus 1993 merupakan blasteran Jerman. Cinta Laura sudah 

memulai kariernya sejak 2007 dengan bermain sinetron Cinderella (Apakah 

Cinta Hanyalah Mimpi?) dan mendapat penghargaan SCTV Awards kategori 

Aktris Ngetop. Cinta Laura juga terjun ke dunia tarik suara dengan 

mengeluarkan lagu pertama dengan judul “You Say Aku”. Selain menjadi artis 

dan penyanyi, Cinta Laura juga mengejar pendidikan dengan berkuliah di 

Columbia University, New York, Amerika Serikat. Ia memenangkan 

penghargaan Indonesia KCA 2010 kategori Indonesian Star Wannabe, 

Indonesia KCA 2008 kategori Aktris Favorit dan AMI Award untuk Karya 

Produksi Dance/ Electronic Dance. 

Pada film Devil On Top, Cinta Laura Kiehl menjadi salah satu pemeran 

utama bersama Angga, yaitu Sarah. Sarah berkerja menjadi boss di perusahaan 

digital marketing bernama Facade. Sarah memiliki keponakan bernama Bimo 

yang harus ia asuh karena orang tua Bimo, yang merupakan kakak Sarah 
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meninggal dunia. Sarah pada film ini juga memiliki masalah personal yang 

memengaruhinya di tempat kerja. Pada penelitian ini, Sarah menjadi objek 

penelitian karena pada film ini Sarah tidak hanya berperan sebagai wainita 

karier namun juga sebagai seorang ibu. 

Film Devil On Top menggambarkan Sarah sebagai seorang wanita karier 

yang modern. Hal tersebut dapat dilihat dari stylenya yang high class seperti 

menggunakan pakaian yang elegan, high heels, serta jabatan yang merupakan 

seorang boss. Dibalik perannya sebagai wanita karier, Sarah juga mempunyai 

tanggung jawab lain yaitu sebagai ibu untuk Bimo, anak angkatnya. Ia harus 

menghidupi Bimo dan membayar biaya pengobatan Bimo. 

 
 

2. Angga Yunanda (Anggara Dwi Dharma) 
 

Angga Aldi Yunanda adalah salah satu artis yang sudah membintangi 

beberapa film Indonesia. Ia lahir di Lombok pada tanggal 16 Mei 2000. Awal 

kesuksesan Angga pada tahun 2015 dengan sinetron Malu-malu Kucing dan 

Mermaid In Love. Angga juga terjun ke dunia tarik suara. Awal tahun 2018, 

Angga mulai debut di film layar lebar. Film pertamanya adalah Sajen yang 

bergenre horor. Pada tahun-tahun berkutnya ia banyak membintangi film layar 

lebar, seperti Melodylan, Sunyi, Dua Garis Biru, dan Habibie & Ainun 3, Cinta 

Pertama, Kedua & Ketiga. Selama menjadi aktor ia telah menerima beberapa 

penghargaan, seperti Piala Maya kategori Aktor Utama Terpilih, Indonesia 

Movie Actors Awards 2020 kategori Pemeran Utama Pria Terfavorit dan 
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Pemeran Pasangan Terfavvorit. Ia juga masuk nominasi di Festival Film 

Indonesia kategori Pemeran Utama Pria Terbaik. 

Pada film Devil On Top, Angga Yunanda menjadi salah satu pemeran 

utama yaitu sebagai Angga Dwi Dharma. Angga bekerja di Facade lalu 

diangkat menjadi Creative Director oleh Sarah. Namun ia sudah melakukan 

taruhan dengan ketiga teman lainnya untuk menjatuhkan Sarah. Angga 

akhirnya menjadi sering lembur bersama Sarah. Akhirnya ia pun jatuh hati 

kepada Sarah. 

 
 

3. Kenny Austin (Richard Lee) 
 

Kenny Audtin Setianto atau yang akrab disapa Kenny merupakan model 

dan aktor Indonesia. Kenny lahir 16 April 1992 di Medan. Ia mengawali 

kariernya dengan mengikuti kontes L-Men of The Year 2014 dan menang 

sebagai runner-up. Selain itu ia juga mewakili Indonesia pada kompetisi Mister 

Internasional 2015 dan berhasil masuk ke posisi sepuluh besar. Selain di dunia 

model, Kenny juga terjun pada dunia film dan sinetron sejak tahun 2016. Film 

pertamanya adalah Dubsmash. Laluu terus berlanjut ke tahun selanjutnya, 

seperti film Reuni Z (2018), Serendipity (2018), Anak Hoki (2019), dan masih 

banyak lagi. 

Peran Kenny Austin pada Devil On Top adalah Richard, salah satu 

karyawan Facade. Kenny bersama ketiga temannya tidak suka dengan 

keberadaan sarah. Mereka membuat taruhan agar dapat menjatuhkan Sarah. 

Kenny yang seharusnya diangkat menjadi Creative Director kecewa karena 
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Sarah memilih Angga. Kenny yakin Angga bisa mendapatkan informasi 

dengan menjadi Creative Director. Ternyata dugaan Kenny salah dan ia 

menjatuhkan Angga dan Sarah. 

 
 

4. Joshua Suherman (Rudi R.) 
 

Joshua Suherman merupakan penyanyi dan aktor asal Indonesia. Artis yang 

biasa dipanggil Jojo lahir pada tanggal 3 November 1992 di Surabaya. Joshuea 

memulai kariernya sebagai penyanyi cilik. Selain bernyanyi, ia juga terjun ke 

dunia film dengan film pertamanya Joshua Oh Joshua (2001). Salah satu film 

Joshua yang terkenal adalah Yowis Ben 1, 2, 3, dan Finale. Joshua juga sempat 

mendapat penghargaan di Panasonic Awards 1999, 2000, dan 2001 kategori 

Pembawa Acara Pria Anak-Anak Terfavorit. 

Joshua Suherman pada Devil On Top berperan sebagai Rudi R. Rudi 

merupakan salah satu karyawan Facade bersama ketiga temannya. Rudi juga 

ingin menjatuhkan Sarah seperti ketiga temannya. Ia ikut bertaruh bersama 

teman-temannya. Joshua dan ketiga temannya masuk ke rumah Sarah untuk 

mencari informasi tentang Sarah. Joshua yang akhirnya menemukan alasan 

Angga bersama Sarah. 

 
 

5. Lolox (Boni) 
 

Nugroho Achmad atau yang biasa dipanggil Lolox merupakan seorang 

aktor dan pelawak. Ia lahir pada tanggal 13 Mei 1989 di Sumatera Utara. Lolox 

memulai kariernya sebagai pelawak dengan meraih juara kedua di kompetisi 
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Street Comedy III pada tahun 2013. Setelah itu ia menang lagi menjadi juara I 

pada kompetisi Liga Komunitas Stand Up Kompas TV pada tahun 2014. 

Setelah sukses menjadi pelawak, ia terjun ke dunia film dan sinetron. Film 

pertamanya adalah Luntang Lantung (2014) dan film terakhirnya adalah Ngeri- 

Ngeri Sedap. 

Pada film Devil On Top, Lolox berperan sebagai Boni. Boni juga 

merupakan salah satu karyawan Facade bersama Angga, Richard, dan Rudi. 

Boni memainkan peran yang kocak dan menghibur. Boni juga ikut bertaruh 

agar bisa mengeluarkan Sarah dari kantor. Pada akhirnya Boni, Richard, dan 

Rudi sadar bahwa yang mereka lakukan salah terhadap Angga dan Sarah. Boni 

bekerja sama dengan saudaranya untuk menyatukan Angga dan Sarah. 

 
 

6. Roy Marten (Firman) 
 

Roy Wicaksono Abdul Salam atau yang lebih dikenal dengan Roy Marten 

merupakan artis asli Indonesia. Roy Marten lahir pada tanggal 1 Maret 1952 di 

Salatiga. Ia sudah memulai kariernya sejak tahun 1974. Film pertamanya 

adalah Bobby dan ia masih bermain film hingga tahun 2021. Selain film, ia 

juga bermain di sinetron sejak tahun 1997 hingga 2022. Roy marten beberapa 

kali masuk ke dalam nominasi di beberapa ajang penghargaan seperti Festival 

Film Indonesia, Panasonic Awards, dan Piala Maya. 

Roy Marten berperan sebagai Pak Firman dalam film Devil On Top. Pak 

Firman merupakan bos Sarah di Facade. Ia sangat dekat dengan Sarah di 

kantor. Tanpa para karyawan ketahui, Pak Firman adalah kakek dari Bimo. 
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Sarah membutuhkan Pak Firman agar bisa membantu biaya pengobatan Bimo. 

Akhirnya Angga, Boni, Rudi, dan Richard mengetahui kebusukan Pak Firman. 

 
 

7. David Saragih (Sandi Siregar) 
 

David Saragih berkarier sebagai pemeran, pengusaha, dan presenter. David 

lahir 8 Juli 1979 dan keturunan Batak. Film pertamanya adalah En6m pada 

tahun 2007. Ia juga bermain di beberapa sinetron dan serial web. David lebih 

berfokus pada bidang lain, yaitu manajer penyanyi dan manajemen pemasaran. 

Pada film Devil On Top, David Saragih berperan sebagai Sandi Siregar. 

Sandi Siregar merupakan om dari Boni. Sandi muncul sebagai interviewer di 

akhir film. Ia ternyata juga seorang pengacara. Boni meminta tolong kepada 

om nya untuk mengurus masalah yang terjadi. Sandi juga berhasil menyatukan 

kembali Angga dan Sarah. 


